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Abstrak : Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik Dalam 
pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Metode 
Demonstrasi. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar matematika dengan menggunakan 
metode Demonstrasi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau 
Panjang. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, bersifat kolaboratif, 
jenis penelitian adalah kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik. Teknik pengumpulam datanya adalah teknik observasi 
langsung, sedangkan alat pengumpulan datanya mempergunakan 
lembar observasi yang dibuat dalam 3 siklus. Dengan perolehan hasil 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas tersebut, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penggunaan metode Demonstrasi dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Peserta Didik, Metode Demonstrasi, dan 
Matematika.   
 
 
Abstract : Improved Learning Activities of Students in Learning 
Activities Method Using demonstraions. The purpose of this study was 
to describe the increase in mathematics learning activities using 
demonstration in Public Elementary School 05 grade sixth Rantau 
Panjang. The menthod in this research using descriptive method, a 
from of research in qualitative, subjects in this reseach are students. 
Data collection technique in direct observation, the data tool uses 
observation sheets made within  cycles. With the acquisition of the 
results of the implementation of the action research, the research can 
be concluded use demonstration methods in mathematics learning can 
enhance the activity of students in the sixth grade elementary school 
05 Rantau Panjang in 2014 / 2015. 
 
Keywords : Students Activities, Demonstration Methods, and 
Mathematics 
 
 
 
 
 
endidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dan tidak diperoleh 
begitu saja dalam waktu singkat, memerlukan suatu proses 
pembelajaran sehingga menimbulkan hasil atau efek yang sesuai dengan proses 
yang telah dilalui. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, serta 
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai 
dengan tuntutan kehidupan lokal, nasional dan global sehingga diperlukan 
pembaharuan pendidikan serta terencana, terarah dan berkesinambungan. Untuk 
mewujudkan pendidikan yang seperti itu diperlukan adanya peran aktif terhadap 
semua pihak seperti pemerintah, orang tua, siswa, guru dan lain-lain. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 1 ayat 1 yaitu menyatakan : 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
2007: 2). 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan proses belajar 
yang efektif serta bermanfaat bagi siswa dalam mengembangkan potensi yang ada 
di dalam dirinya. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan kegiatan 
pembelajaran yang menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang 
menyenangkan, konstektual, efektif, efisien dan bermakna. Salah satunya adalah 
dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar.  
Nugraha (2008 : 26) menyatakan bahwa "pembelajaran di Sekolah Dasar 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik". 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berfikir logis, analistik, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, manfaat informasi untuk mempertahankan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetetif (Standar isi, 
2006). 
Lebih lanjut Nugraha menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran terjadi 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. Yang dimaksud dengan 
lingkungan disini bukan hanya lingkungan masyarakat dan keluarganya saja tetapi 
juga unsur-unsur pembelajaran di antaranya adalah guru, tujuan pembelajaran, 
materi ajar, metode yang digunakan, dan media pembelajaran. 
Standar isi menuntut untuk memberikan mata pelajaran matematika dimulai 
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analistik, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Guru 
harus mampu menyajikan pelajaran yang sesuai dengan derajat berpikir anak. 
Guru juga harus menggunakan metode yang sesuai dengan materi dalam proses 
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pembelajaran di Kelas, sebagai respon rendahnya kualitas hasil belajar dan 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Sebagian guru masih belum bisa menggunakan metode yang sesuai dan 
efektif dalam pembelajaran matematika, serta belum memenuhi tuntutan 
implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sehingga 
permasalahan ini kemudian berpengaruh pada aktivitas pembelajaran di kelas 
yang berimplikasi pada orientasi proses pelaksanaan yang bersifat seadanya, 
rutinitas dan kurang bermakna, yang pada akhirnya mengurangi kemajuan 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Disamping itu penguasaan materi 
sangat diperlukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
akan berjalan dengan baik bilamana ditunjang dengan kemampuan guru dalam 
menciptakan situasi atau interaksi belajar mengajar. Dengan menggunakan 
metode Demonstrasi yang menarik dan menyenangkan akan menumbuhkan minat 
belajar yang tinggi bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik. 
Dengan demikian guru harus mampu "meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dengan menggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Matematika di Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang". Metode 
Demonstrasi sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran, karena dengan 
metode Demonstrasi peserta didik lebih mudah memahami dan mengerti apa yang 
mereka pelajari sehingga aktivitas dan basil belajar peserta didik dapat meningkat. 
Karena metode Demonstrasi memiliki kelebihan dapat merangsang kreativitas 
peserta didik dalam memunculkan ide dalam memecahkan suatu masalah, dapat 
mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain dan dapat menumbuhkan 
partisipasi peserta didik menjadi lebih aktif. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan Metode Demostrasi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 
Rantau Panjang” 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2009: 2) bahwa, "Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan". Peneliti harus mampu 
menentukan metode yang akan digunakan pada saat melakukan 
penelitian.Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat 
akan memudahkan pencapaian tujuan yang diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sukmadinata 
(2008:72) menyatakan "Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena - fenomena yang ada, 
baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia". Berdasarkan 
pendapat tersebut, penggunaan metode deskriptif yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya saat melakukan penelitian. 
 
 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Recearch) yang dilakukan kolaborasi dengan guru kelas VI yang bernama Yuliana 
T  Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang. Menurut Susilo (2007:16), 
Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau 
di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Selanjutnya Wijaya 
Kusumah & Dedi Dwitagama (2010:9) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan 
Kelas atau Classroom action research (CAR) adalah action research yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas pada 
hakikatnya merupakan rangakaian "riset-tindakan-riset-tindakan-reset-tindakan" 
yang dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan masalah. Penelitian ini terdiri 
dan empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan di dalam 
kelas untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang ada. 
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif hal ini dikarenakan adanya upaya 
kolaborasi antara guru dengan teman sejawat (para guru atau peneliti) lainnya 
dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan merumuskan persoalan 
mendasar yang perlu diatasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sesuai dengan metode yang 
dipilih yaitu metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2009:8), metode penelitian 
kualiatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada falsafah positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
indukatif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan main 
daripada generalisasi. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting). 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
Dalam penelitian ini diawali dengan penelitian awal ( Base Line ) yang 
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 8 September 2014 pada pukul 07.30 sampai 
08.40 di kelas VI SDN Nomor 05 Rantau Panjang. Langkah-langkah pelaksanaan 
pengamatan awal, yaitu : 1. Perencanaan penelitian awal. 2. Pelaksanaan 
penelitian awal. 3. Observasi penelitian awal. 4. Refleksi penelitian awal. 
Indikator kinerja aktivitas peserta didik yang akan diamati, menurut Paul. B. 
Diedrich  dalam (Sardiman, 2010 : 101) dalam penelitian ini ada tiga, yaitu (1) 
Aktivitas Fisik (2) Aktivitas mental dan (3) Aktivitas Emosional.  
 Dari pengamatan awal diperoleh rata-rata hasil pengamatan awal untuk (1) 
Aktivitas Fisik sebesar 39,74% (2) Aktivitas Mental sebesar 12,31% dan (3) 
Aktivitas Emosional sebesar 46,15%. 
  
 
 
Deskripsi Hasil Penelitian tindakan kelas dapat diuraikan dalam siklus-
siklus pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik yang menjadi subjek 
penelitian dalam pembelajaran Matematika untuk meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dengan menggunakan Metode Demonstrasi dikelas VI SDN 05 
Rantau panjang yang berjumlah 13 orang peserta didik. Penelitian dilakukan 
sebanyak 3 (tiga) siklus, setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan selama dua 
jam pelajaran. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini dari guru yang mengajar, yaitu 
pada kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG I) 
dan dari kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran (IPKG II) serta 
indikator kinerja aktivitas peserta didik, yaitu aktivitas fisik, aktivitas mental, dan 
aktivitas emonsional.hasil pengamatan tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan 
tindakan setiap siklus, sebagai berikut : Dari pelaksanaan tindakan Siklus I, hasil 
observasi terhadap aktivitas peserta didik telah diperoleh data sebagai berikut : (1) 
Aktivitas Fisik sebesar 60,26% (2) Aktivitas Mental sebesar 43,08% (3) Aktivitas 
Emosional sebesar 66,67%. 
Berdasarkan observasi IPKG I pada siklus I perencanaan pembelajaran 
diperoleh data sebagai berikut, yaitu (1) Perumusan tujuan pembelajaran diperoleh 
rata-rata skor 4,00, (2) Pemilihan dan Pengorganisasian materi ajar diperoleh rata-
rata skor 3,50, (3) Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran diperoleh rata-
rata skor 3,67, (4) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi diperoleh rata-rata skor 3,45, (5) Penilaian hasil belajar diperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,33. 
Berdasarkan observasi IPKG II pada siklus I,  pelaksanaan proses 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut, yaitu (1) Pra pembelajaran diperoleh 
rata-rata skor sebesar 4,00; (2) Membuka pembelajaran diperoleh rata-rata skor 
sebesar 3,00; (3) penguasaan materi pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,5; (4) kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,55; (5) Pemanfaatan media 
pembelajaran/sumber belajar diperoleh rata-rata skor 3,5; (6) pembelajaran yang 
memicu dan memelihara ketertiban peserta didik diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,33; (7) Kemampuan khusus pembelajaran di SD diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,0. 
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus II, 
maka telah diperoleh hasilnya sebagai berikut, yaitu (1) Aktivitas Fisik sebesar 
87,18%, (2) Aktivitas Mental sebesar 78,46%, (3) Aktivitas Emosional sebesar 
89,74%. 
Berdasarkan hasil observasi IPKG I pada siklus II tersebut perencanaan 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut : (1) Perumusan tujuan pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0, (2) Pemilihan dan Pengorganisasian materi 
ajar diperoleh rata-rata skor sebesar 3,25, (3) Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 3,33, (4) Kegiatan pembelajaran 
dengan metode demonstrasi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,55, (5) Penilaian 
hasil belajar diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
IPKG II pada pelaksanaan siklus II, diperoleh data sebagai berikut : (1) Pra 
 
 
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5; (2) Membuka pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,00; (3) penguasaan materi pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5; (4) kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,27; (5) 
Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar diperoleh rata-rata skor 3,75; (6) 
pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban peserta didik diperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,67; (7) Kemampuan khusus pembelajaran di SD diperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,0. 
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus III, 
maka telah diperoleh hasilnya sebagai berikut : (1) Aktivitas Fisik sebesar 
94,87%, (2) Aktivitas Mental sebesar 86,15%, (3) Aktivitas Emosional sebesar 
94,87%. 
Berdasarkan observasi IPKG I pada siklus III tersebut perencanaan 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut yaitu : (1) Perumusan tujuan 
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0, (2) Pemilihan dan 
Pengorganisasian materi ajar diperoleh rata-rata skor sebesar 3,25, (3) Pemilihan 
sumber belajar/media pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 3,33, (4) 
Kegiatan pembelajaran dengan metode demonstrasi diperoleh rata-rata skor 
sebesar 3,64, (5) Penilaian hasil belajar diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
IPKG II pada pelaksanaan siklus III, diperoleh data sebagai berikut (1) Pra 
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 4,0; (2) Membuka pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,00; (3) penguasaan materi pembelajaran 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5; (4) kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,36; (5) 
Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar diperoleh rata-rata skor 3,75; (6) 
pembelajaran yang memicu dan memelihara ketertiban peserta didik diperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,67; (7) Kemampuan khusus pembelajaran di SD diperoleh 
rata-rata skor sebesar 3,0. 
 
Pembahasan  
Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
pada pelaksanaan siklus I diperoleh skor rata-rata 3,46 ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran tersebut telah berjalan dengan baik. 
Refleksi dilaksanakan setelah melakukan tindakan pada siklus I, 
berdasarkan data yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan siklus I, maka 
peneliti bersama dengan observer menganalisis apa yang dilaksanakan pada 
tindakan siklus I tersebut. Temuan yang diperoleh antara lain sebagai berikut:  
Kelebihan yang terjadi pada siklus I antara lain: 
(1) Terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari pengamatan awal 
sebelum pelaksanaan tindakan siklus I sampai selesainya pelaksanaan siklus 
I yaitu: aktivitas Fisik yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 
39,74% meningkat menjadi 60,26% pada siklus I, adapun selisih persentase 
naik sebesar 20,52%. Untuk aktivitas Mental yang muncul dari rata-rata 
pengamatan awal dari 12,31%  meningkat menjadi 43,08% pada siklus I, 
 
 
adapun selisih persentase naik sebesar 30,77%. Sedangkan untuk aktivitas 
Emosional yang muncul dari rata-rata pengamatan awal 46,15% meningkat 
menjadi 66,67% pada siklus I, adapun selisih persentase naik sebesar 
20,52%.  
(2) Guru telah melaksanakan proses pembelajaran dengan metode Demonstrasi 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah di tetapkan dalam perencanaan 
pelaksanaan tindakan. 
(3) Semua peserta didik hadir dalam pelaksanaan tindakan siklus I dan terlihat 
partisipasi peserta didik yang sangat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan metode Demonstrasi tersebut. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus I yaitu pada siklus I data aktivitas fisik, 
mental dan emosional peserta didik dirasakan oleh peneliti belum mencapai 
indikator kinerja yang diharapkan. Kekurangan yang muncul pada siklus I akan di 
jadikan referensi untuk pelaksanaan siklus 2, sehingga diharapkan kekurangan 
pada siklus I dapat di perbaiki pada siklus 2. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Penerapan metode pembelajaran yaitu metode Demonstrasi dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II pada mata pelajaran matematika  di kelas VI SD 
Negeri nomor 05 Rantau Panjang, dilaksanakan pada pertemuan pertama hari 
Rabu 24 September 2014.  
Pada saat pertemuan siklus II tersebut, semua peserta didik hadir, yaitu sebanyak 
13 orang. Pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan tersebut, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan observer. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati, dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu metode Demonstrasi 
pada mata pelajaran matematika. Pada saat proses pembelajaran tersebut 
berlangsung, teman sejawat yang bertindak sebagai observer mengamati dan 
mencatat selama berlangsungnya tindakan tersebut dengan menggunakan lembar 
observasi terhadap kegiatan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik. 
Pada akhir pertemuan  siklus II, peneliti mengadakan tes hasil belajar. Hasil 
observasi terhadap peserta didik pada pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut 
: Tingkat aktivitas belajar peserta didik, seperti aspek fisik,  aspek mental, dan 
aspek emosional. 
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus II, 
maka telah diperoleh hasilnya sebagai berikut : 
(1) Aktivitas Fisik yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 39,74% 
meningkat menjadi 87,18% pada siklus II, adapun selisih persentase naik 
sebesar 47,44%. 
(2) Aktivitas Mental yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 12,31%  
meningkat menjadi 78,46% pada siklus II, adapun selisih persentase naik 
sebesar 66,15%. 
(3) Aktivitas Emosional yang muncul dari rata-rata pengamatan awal 46,16% 
meningkat menjadi 89,74% pada siklus II, adapun selisih persentase naik 
sebesar 43,59%. 
 
 
Berdasarkan observasi IPKG I pada siklus II tersebut perencanaan 
pembelajaran diperoleh skor rata-rata adalah 3,63 yang berarti bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan telah dipersiapkan dengan sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
IPKG II pada pelaksanaan siklus II, diperoleh skor rata-rata 3,65, ini menunjukan 
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran telah berjalan dengan sangat baik. 
Setelah melaksanakan tindakan siklus II, berdasarkan data yang diperoleh 
dalam tindakan siklus II, maka peneliti bersama dengan observer melakukan 
pertemuan untuk menganalisis perubahan nilai yang diperoleh dalam tindakan 
siklus II . 
Hasil temuan dari data yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II, dapat 
disimpulkan terdapat peningkatan aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional peserta didik. Dari hasil yang diperoleh dalam tindakan siklus II, 
peneliti melihat peningkatan aktivitas belajar peserta didik belum sesuai dengan 
indikator kinerja peserta didik yang diharapkan, maka peneliti bersama observer 
sepakat untuk melanjutkan penelitian ke siklus III. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus III 
Penerapan metode pembelajaran yaitu metode Demonstrasi dalam 
pelaksanaan tindakan siklus III pada mata pelajaran matematika  di kelas VI SD 
Negeri nomor 05 Rantau Panjang, dilaksanakan pada pertemuan pertama hari 
Kamis 2 Oktober 2014.  
Pada saat pertemuan siklus III tersebut, semua peserta didik hadir, yaitu sebanyak 
13 orang. Pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan tersebut, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan observer. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati, dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu metode Demonstrasi 
pada mata pelajaran matematika. Pada saat proses pembelajaran tersebut 
berlangsung, teman sejawat yang bertindak sebagai observer mengamati dan 
mencatat selama berlangsungnya tindakan tersebut dengan menggunakan lembar 
observasi terhadap kegiatan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik. 
Pada akhir pertemuan  siklus III, peneliti mengadakan tes hasil belajar. Hasil 
observasi terhadap peserta didik pada pelaksanaan siklus III adalah sebagai 
berikut : Tingkat aktivitas belajar peserta didik, seperti aspek fisik,  aspek mental, 
dan aspek emosional. 
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus III, 
maka telah diperoleh hasilnya sebagai berikut : 
(1) Aktivitas Fisik yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 39,74% 
meningkat menjadi 94,87% pada siklus III, adapun selisih persentase naik 
sebesar 55,13%. 
(2) Aktivitas Mental yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 12,31%  
meningkat menjadi 86,15% pada siklus III, adapun selisih persentase naik 
sebesar 73,84%. 
(3) Aktivitas Emosional yang muncul dari rata-rata pengamatan awal 46,15% 
meningkat menjadi 94,87% pada siklus III, adapun selisih persentase naik 
 
 
sebesar 48,71%. 
Berdasarkan observasi IPKG I pada siklus III tersebut perencanaan pembelajaran 
diperoleh skor rata-rata adalah 3,64 yang berarti bahwa perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan telah dipersiapkan dengan sangat baik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 
IPKG II pada pelaksanaan siklus III, diperoleh skor rata-rata 3,82 , ini 
menunjukan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran telah berjalan dengan sangat 
baik. 
Dari hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus III, untuk aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional telah didapatkan hasil indikator kinerja 
peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. Maka peneliti bersama observer 
sepakat untuk menghentikan penelitian sampai pada pelaksanaan tindakan siklus 
III. 
 
Tabel 1.   
Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik pada Pengamatan Awal (Base Line), 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
No Indikator 
Observasi 
Awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
1. Aktivitas Fisik     
 
a. Peserta didik mencatat 
pelajaran yang disampaikan 
guru 
61,54 84,62 100,00 100 
 
b. Peserta didik melakukan 
pengamatan 
38,46 53,85 100,00 100 
 
c. Peserta didik melakukan 
diskusi 
38,46 46,15 76,92 84,62 
 
d. Peserta didik menulis hasil 
pengamatan dalam bentuk 
laporan kelompok 
0,00 38,46 76,92 100 
 
e. Peserta didik membacakan 
hasil kerja kelompoknya 
0,00 38,46 69,23 84,62 
 
f. Peserta didik mengerjakan 
soal yang berkaitan dengan 
materi 
100,00 
100,0
0 
100,00 100 
       Rata-rata 39,74 60,26 87,18 94,87 
2. Aktivitas Mental     
 
a. Peserta didik aktif bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
38,46 46,15 76,92 92,31 
 
b. Peserta didik aktif dalam 
menanggapi permasalahan 
yang berkaitan dengan materi 
0,00 38,46 69,23 92,31 
 
c. Peserta didik mampu 
mengungkapkan pendapat 
0,00 46,15 76,92 76,92 
 d. Peserta didik 0,00 38,46 69,23 69,23 
 
 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya 
 
e. Peserta didik berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 
23,08 46,15 100,00 100 
 Rata-rata 12,31 43,08 78,46 86,15 
3. Aktivitas Emosional     
 
a. Peserta didik tampak 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
61,54 76,92 100,00 100 
 
b. Peserta didik bersungguh-
sungguh selama proses 
pembelajaran 
53,85 76,92 84,62 92,31 
 
c. Peserta didik berani 
mengungkapkan pendapat dan 
tampil di depan kelas 
23,08 46,15 84,62 92,31 
 Rata-rata 46,15 66,67 89,74 94,87 
Sumber  
 
 
 
 
 
Grafik 1 
Perkembangan Aktivitas Peserta didik dari Penelitian Awal,Siklus I, Siklus 
II, dan Siklus III 
 
Sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dan kesepakatan semula 
antara peneliti dengan observer, bahwa aktivitas belajar peserta didik dinilai dari 
aspek fisik, aspek mental dan aspek emosional, dengan aspek-aspeknya. 
Sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dan kesepakatan semula 
antara peneliti dengan observer, bahwa aktivitas belajar peserta didik dinilai dari 
aspek fisik, aspek mental dan aspek emosional, dengan aspek-aspeknya. 
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a. Aktivitas fisik  
(1) Pengamatan awal 39,74% pada siklus I menjadi 60,26% meningkat 
sebesar 20,52% termasuk kategori sangat rendah. 
(2) Pengamatan awal 39,74% pada siklus II menjadi 87,18% meningkat 
sebesar 47,44% termasuk kategori sedang. 
(3) Pengamatan awal 39,74%  pada siklus III menjadi 94,87% meningkat 
sebesar 55,13% termasuk kategori sedang. 
b. Aktivitas mental  
(1) Pengamatan awal 12,31% pada siklus I menjadi 43,04% meningkat 
sebesar 30,77% termasuk kategori rendah. 
(2) Pengamatan awal 12,31% pada siklus II menjadi 78,46% meningkat 
sebesar 66,15% termasuk kategori tinggi. 
b. Pengamatan awal 12,31% pada siklus III menjadi 86,15% meningkat 
sebesar 73,84% termasuk kategori tinggi. 
c. Aktivitas emosional   
(1) Pengamatan awal  46,15 pada siklus I menjadi 66,67% meningkat 
sebesar 20,52% termasuk kategori sangat rendah.  
(2) Pengamatan awal 46,15% pada siklus II menjadi 89,74% meningkat 
sebesar 43,59% termasuk kategori  sedang. 
(3) Pengamatan awal 46,15% pada siklus III menjdi 94,87% meningkat 
sebesar 48,71% termasuk kategori sedang. 
Berdasarkan data pada tabel 4.11 dianalisis berdasarkan indikator aktivitas 
peserta didik yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 
metode Demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik  dalam  
pembelajaran matematika dikelas VI SD Negeri Nomor 05 Rantau Panjang. 
2. Skor Observasi Guru pada IPKG I dan IPKG II 
Sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan pada IPKG I dan IPKG II 
yang telah dilaksanakan guru pada siklus I, siklus II daan siklus III didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
a. Pada IPKG I  siklus I didapatkan skor rata-rata sebesar 3,59 
sedangkan pada IPKG II siklus I didapatkan skor rata-rata 3,46. 
b. Pada IPKG I siklus II didapatkan skor rata-rata sebesar 3,63 
sedangkan pada IPKG II siklus II didapatkan skor rata-rata 3,65. 
c. Pada IPKG I siklus III didapatkan skor rata-rata sebesar 3,64 
sedangkan pada IPKG II siklus II didapatkan skor rata-rata 3,82 
Dari hasil di atas dapat dilihat terdapat peningkatan skor rata-rata IPKG I 
pada siklus I, siklus II, dan siklus III hal ini menunjukkan bahwa persiapan 
pembelajaran yang diakukan pada siklus III lebih baik dibandingkan pada 
pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada IPKG II terdapat peningkatan skor rata-
rata dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus III lebih baik dari pelaksanaan pembelajaran pada  
siklus I dan siklus II.   
 
 
 
 
Grafik 2 
Grafik Skor Rata-rata IPKG I dan IPKG II 
pada Pelaksanaan Siklus I, Siklus II dan Siklus III SIMPULAN DAN 
SARAN  
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak tiga siklus tentang “Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik dalam 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang”, maka secara umum bahwa metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran matematika di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang. 
Selanjutnya dapat ditarik kesimpulan secara khusus, adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas fisik  
 Peningkatan aktivitas fisik belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
persentase sebesar 39,74% pada observasi awal meningkat menjadi 94,87% 
pada siklus III atau meningkat sebesar 55,13% dengan katagori sedang.    
2. Aktivitas mental 
 Peningkatan aktivitas mental belajar peserta didik. Hal ini terbukti adanya 
peningkatan yang semula hanya 12,31% pada observasi awal meningkat 
menjadi 86,15% pada siklus III atau meningkat sebesar 73,84% dengan 
katagori tinggi.    
3. Aktivitas emosional 
 Peningkatan aktivitas emosional belajar peserta didik, dimana pada observasi 
awal dengan persentase 46,16% meningkat menjadi 94,87% pada siklus III 
atau meningkat sebesar 48,71% dengan katagori sedang.    
 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : (1) Hendaknya guru 
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memanfaatkan metode demonstrasi sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga di dapat hasil belajar yang 
memuaskan. (2) Hendaknya guru dapat membimbing dan lebih memperhatikan 
peserta didik yang pasif dan lemah dalam memahami materi baik secara 
individual maupun secara kelompok. (3) Metode demonstrasi dapat digunakan 
sebagai suatu cara yang efektif dalam melatih peserta didik untuk menemukan 
sendiri konsep materi yang akan disampaikan. (4) Hendaknya guru dapat 
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan sehingga peserta didik lebih 
termotivasi lagi dalam proses pembelajaran. 
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